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ABSTRAK 

 

Tidak dipungkiri bahwa pekerjaan konstruksi menyumbang angka 

kecelakaan yang cukup tinggi.  Salah satu upaya penanganan risiko bahaya dan 

potensi kecelakaan kerja tersebut adalah dengan menerapkan dan melaksanakan 

keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja secara terpadu. Perlu dilakukan 

analisa risiko dan pengendalian risiko memakai formulir HIRARC pada proyek 

Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya pada item pekerjaan, 

menentukan peringkat risiko berupa nilai 1-5 untuk peluang dan akibat, 

menentukan pengendalian risiko pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa 

Belanti I dan II. Data penelitian ini didapatkan daftar pertanyaan yang diajukan ke 

ahli K3 pada proyek tersebut. 

Hasil analisa menunjukkan berdasarkan identifikasi bahaya pada Proyek 

Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II diketahui nilai tertinggi dari 

penilaian risiko adalah pada item pekerjaan  galian saluran primer dan sekunder 

menggunakan Excavator. Nilai resikonya adalah 8,286 yang termasuk kategori 

high risk atau resiko tinggi, Kemudian nilai paling rendah dari penilaian resiko 

adalah pada item perapihan hasil pekerjaan (acian permukaan beton) dengan nilai 

resiko 3,500 dengan kategori low risk atau resiko rendah. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan, maka diperoleh alternatif pengendalian risiko yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi risiko adalah penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap, 

memberikan rambu-rambu peringatan bahaya dan himbauan di lokasi proyek dan 

pelaksanaan tool box meeting sebelum dan sesudah proyek yang berisi pengarahan 

tentang cara dan metode kerja yang benar serta himbauan untuk mematuhi 

prosedur K3.  

 

 

Kata Kunci: Identifikasi Bahaya, Penilaian Resiko, Pengendalian Resiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), HIRARC 
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ABSTRACT 
 

 

It is undeniable that construction work contributes to a high number of 

accidents. One of the efforts to handle the risk of hazards and potential workplace 

accidents is to implement and implement occupational safety and health in the 

workplace in an integrated manner. It is necessary to carry out risk analysis and 

risk control using the HIRARC form on the Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa 

Belanti I dan II Project. 

This study aims to identify hazards in work items, determine risk ratings in 

the form of a value of 1-5 for opportunities and consequences, determine risk 

control in the Rawa Belanti Irrigation Area Rehabilitation Project I and II. The 

research data obtained a list of questions that were asked to the K3 experts on the 

project. 

The results of the analysis show that based on the identification of hazards 

in the Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II Project, it is known that 

the highest value of risk assessment is in the primary and secondary canal 

excavation work items using an excavator. The risk value is 8,286 which is 

included in the high risk or high risk category. Then the lowest value of the risk 

assessment is on the item of tidying the work (concrete surface finish) with a risk 

value of 3,500 with a low risk category or low risk. Based on the analysis carried 

out, it is obtained that alternative risk control that can be done to reduce risk are 

the provision of complete Personal Protective Equipment (PPE), providing 

hazard warning signs and appeals at the project site and the implementation of 

tool box meetings before and after the project containing instructions on the 

correct way and method of working as well as an appeal to comply with OHS 

procedures. 

 

Key words: Hazard Identification, Risk Assessment, Occupational Health and 

Safety (K3) Risk Management, HIRARC 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

1.1  Latar Belakang 

Kemajuan teknologi kian berkembang pesat, namun di sisi lain turut menjadi 

penyebab masalah pada keselamatan dan kesehatan kerja. Masalah ini harus 

sesegera mungkin diatasi, karena cepat atau lambat dapat menurunkan kinerja dan 

produktivitas suatu perusahaan baik pada sumber daya maupun elemen lainnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka ada beberapa permasalahan yang ingin 

diteliti dan dibahas adalah: 

1. Bagaimana identifikasi sumber bahaya pada pekerjaan Proyek Rehabilitasi 

Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II? 

2. Bagaimana penilaian resiko kesehatan keselamatan kerja (K3) pada pekerjaan 

Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II? 

3. Apa saja pengendalian resiko kesehatan keselamatan kerja (K3) pada 

pekerjaan Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II? 

4. Apakah ada pengaruh pengendalian resiko kesehatan keselamatan kerja (K3) 

pada pekerjaan Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi sumber bahaya pada pekerjaan Proyek Rehabilitasi 

Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II. 

2. Untuk menentukan penilaian resiko kesehatan keselamatan kerja (K3) pada 

pekerjaan Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II. 

3. Untuk menentukan pengendalian resiko kesehatan keselamatan kerja (K3) 

pada pekerjaan Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian resiko kesehatan keselamatan 

kerja (K3) pada pekerjaan Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti 

I dan II? 

1.4  Batasan Masalah 

1. Aspek yang dikaji yaitu resiko kesehatan keselamatan kerja (K3) hanya 

pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II saja. . 

2. Analisa resiko kesehatan keselamatan kerja (K3) menggunakan analisa 

HIRARC. 

 



 
 

 
 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana identifikasi sumber bahaya, penilaian resiko, dan 

pengendalian resiko K3 pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa 

Belanti I dan II. 

2. Diharapkan dengan adanya studi penelitian ini, dapat menjadi masukan atau 

pembanding bagi perusahaan tersebut dalam hal mengidentifikasi bahaya 

(Hazard Identification), penilaian resiko (Risk Assessment) dan menentukan 

pengendalian resiko (Risk Control). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kecelakaan Kerja 

Menurut ILO 1989, kecelakaan merupakan kejadian yang tidak diharapkan 

dan direncanakan yang dapat mengakibatkan cidera. Pengertian kecelakaan 

kerja (accident) adalah suatu kejadian atau kejadian yang tidak 

direncanakan, tidak diinginkan, dan tidak diduga sebelumnya. 

2.2 Keselamatan Kerja 

Berdasarkan asal kata, keselamatan kerja merupakan frase yang terdiri dari 

dua kata, yaitu keselamatan dan kerja. Menurut Syaaf (2006) dalam Dedi 

Laksono (2009) Pada hakikatnya keselamatan adalah suatu pendekatan 

keilmuan dan praktis terkait faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan dan berupaya mengembangkan berbagai cara dan 

pendekatan untuk memperkecil resiko terjadinya kecelakaan. Sementara 

itu, kerja (work/occupation) adalah kegiatan atau usaha untuk mencapai 

tujuan (seperti penghasilan dan lain-lain). 

2.3 Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja merupakan bagian dari kesehatan masyarakat atau aplikasi 

kesehatan masyarakat dalam suatu masyarakat pekerja dan lingkungannya, 

yang tujuannya untuk memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-

tingginya, baik fisik, mental dan sosial bagi masyarakat pekerja dan 

masyarakat lingkungan sekitarnya, melalui usaha preventif, promotif, 

terhadap penyakit-penyakit atau gangguan kesehatan akibat kerja atau 

lingkungan kerja. 

2.4 Dasar  Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Dasar hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Indonesia telah 

banyak diterbitkan baik dalam bentuk Undang-Undang, Peraturan 



 
 

 
 

Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri dan Surat Edaran 

(Sugeng, 2005). 

2.5 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah 

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan 

tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja (Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 pasal 1 ayat 2). Mengingat 

kegiatan konstruksi yang sangat kompleks, karenanya untuk mencapai 

sasaran K3, dibutuhkan sistem manajemen K3 konstruksi yang terintegrasi.  

 

2.6 Manajemen Resiko K3 

Resiko K3 adalah resiko yang berkaitan dengan sumber bahaya yang timbul 

dalam aktivitas bisnis yang menyangkut aspek manusia, peralatan, material, 

dan lingkungan kerja (Ramli, 2010). Manajemen Resiko K3 adalah proses 

manajemen terhadap resiko yang dimulai dari kegiatan mengidentifikasi 

potensi bahaya, menilai tingkat resiko K3 dan mengendalikan resiko K3 

(Modul Pelatihan Ahli K3 Konstruksi I materi Manajemen Resiko K3, 

2011). 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini akan 

menghasilkan identifikasi bahaya atau resiko, besar kemungkinan resiko 

yang terjadi serta pengendalian akan resiko yang akan terjadi. Ada dua 

kegiatan yang dilakukan, yaitu: 

1.  Studi Kepustakaan 

Dalam studi ini dikumpulkan referensi tentang analisa resiko K3 pada 

proyek pembangunan gedung dari berbagai sumber baik buku maupun 

jurnal. Studi ini bertujuan untuk mengetahui dasar teori yang menunjang 

penelitian Selain itu, studi kepustakaan dibuat sebagai dasar dalam 

pembuatan daftar identifikasi bahaya. 

2.   Studi Lapangan 

Studi lapangan yaitu dengan membuat daftar pertanyaan tentang identifikasi 

bahaya pada masing-masing item pekerjaan. Kemudian pertanyaan tersebut 



 
 

 
 

akan diisi dengan daftar potensi bahaya atau resiko kemudian akan dinilai dan 

dibuat pengendalian bahaya oleh staf ahli K3 di perusahaan kontraktor  yang 

mengerti dan terlibat langsung dengan pelaksanaan keselamatan dan 

kesehatan kerja di lapangan. 

1.2 Pengumpulan Data 

Kebutuhan data dan informasi dapat diperoleh melalui pengumpulan data 

yang dibagi menjadi 2 (dua) kelompok yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data primer 

Data primer diperoleh dan dikumpulkan dari data hasil pengisian formulir 

HIRARC, wawancara pada staf ahli K3, dan hasil pengamatan lapangan. 

2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dan dikumpulkan dari studi literatur dengan berbagai 

buku dan jurnal. 

 

1.3 Analisa Data 

Melakukan analisa untuk identifikasi bahaya, penilaian resiko maupun 

menentukan pengendalian resiko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Tahapan Penelitian 

Secara keseluruhan kegiatan penelitian ini dapat dijabarkan ke dalam bagan 

alir seperti pada Gambar 3.2 berikut ini 



 
 

 
 

 

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian 
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PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengolahan data pada kegiatan Proyek Rehabilitasi Daerah 

Irigasi Rawa Belanti I dan II, maka dapat kita ambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Bahaya kebisingan akibat lalu lintas dan penggunaan alat, tergelincir dan 

sejenisnya, dehidrasi akibat sinar matahari, serta bahaya debu menjadi bahaya 

yang paling banyak atau mendominasi di berbagai item pekerjaan pada 

kegiatan Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II 

2. Pekerjaan yang memiliki resiko paling besar adalah pekerjaan  galian saluran 

primer dan sekunder menggunakan Excavator. Nilai resikonya adalah 8,286 

yang termasuk kategori high risk atau resiko tinggi. Pekerjaan yang memiliki 

resiko paling kecil adalah perapihan hasil pekerjaan (acian permukaan beton) 

dengan nilai resiko 3,500 dengan kategori low risk atau resiko rendah.  

3. Sedangkan untuk risk control (pengendalian resiko) yang harus menjadi 

prioritas adalah penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap, memberikan 

rambu-rambu peringatan bahaya dan himbauan di lokasi proyek dan 

pelaksanaan tool box meeting sebelum dan sesudah proyek yang berisi 

pengarahan tentang cara dan metode kerja yang benar serta himbauan untuk 

mematuhi prosedur K3. 

4. Secara keseluruhan diketahui bahwa  dari 17 item pekerjaan yang diamati 

pada Proyek Rehabilitasi Daerah Irigasi Rawa Belanti I dan II, setelah 

dilakukan pengendalian resiko, terdapat tiga belas (76,471%) pekerjaaan yang 

memiliki kategori low risk (resiko rendah), naik dari dua (11,765%) pekerjaan 

sebelum adanya pengendalian resiko. Sedangkan pekerjaan yang memiliki 

kategori high risk (resiko tinggi) sudah tidak ada lagi, turun dari tiga 

(17,647%) pekerjaan sebelum adanya pengendalian resiko.  

 

1.2 Saran 

Saran yang bisa diberikan setelah penelitian ini adalah: 

1. Hasil Penelitian ini dapat menjadi dasar dalam penelitian berikutnya dengan 

menambahkan kuesioner kepada para pekerja untuk mengetahui persepsi 

para pekerja terhadap K3 dan pengaruhnya terhadap produktivitas pekerja.     
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